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ABSTRAK

TRI HADIYATI. Peningkatan Motivasi Belajar PAl Materi Sholat
Melalui Penerapan Strate§lodeling The WayPada Siswa Kelompok B BA
Aisyiyah Polengan Kec. Srumbung Kab. Magelang. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@kgsroom Action
Research pada siswa kelompok B BA Aisyiyah Polengan. Dari hasil observasi
secara langsung di kelompok B melalui pra siklus penelitian tindakan dapat
diketahui bahwa metode yang digunakan oleh guru bidang studi PAI materi
sholat yang belum secara penuh mengedepankan pembelajaran aktif dan
cenderung terjadi komunikasi satu arah; artinya siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan dan keaktifan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, hal ini juga tampak dengan adanya hasil belajar yang
belum maksimal artinya belum mencapai hasil yang diinginkan. Kesiapan dan
motivasi siswa dalam pembelajaran menggambarkan adanya upaya untuk
menguasai materi sholat yang diajarkan. Obyek penelitian ini adalah di BA
Aisyiyah Polengan Kabupaten Magelang dengan populasi 49 siswa yang terbagi
dalam 2 kelompok yaitu kelompok A 18 siswa, sedangkan kelompok B 31 siswa,.
Dalam penelitian ini digunakan satu kelompok untuk menerapkan strategi
Modeling The Wagalam pembelajaran PAI materi sholat yaitu kelompok B yang
berjumlah 31 siswa.

Setelah dilaksanakan tindakan melalui pembelajaran sthdtegling The
Way yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1). Guru menyampaikan
suatu topik tertentu, dalam hal ini adalah materi Sholat. 2). Siswa dibagi kedalam
beberapa kelompok. 3). Guru menunjuk salah satu siswa untuk dijadikan model.
4). Siswa memperhatikan dan menirukan apa yang dilakukan model yang telah
dipilih. dengan menciptakan suasana pembelajaran aktif maka suasana kelas
menjadi hidup, siswa menjadi semangat belajar dan hasil belajar maksimal.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap prasiklus, siklus I, siklus Il
dan siklus Ill. Pada tahap prasiklus motivasi belajar siswa mempunyai prosentase
32%. Pada siklus | setelah dilaksanakan tindakan motivasi belajar siswa
meningkat menjadi 48 %. Dengan kategori kurang Sedangkan pada siklus I
setelah diadakan observasi pelaksanakan tindakan pada siklus Il motivasi belajar
mengalami peningkatan yaitu motivasi siswa diprosentasekan menjadi 74%
dengan kategori sedang, sedangkan pada siklus Ill motivasi siswa mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu 90% dengan kategori tinggi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa ada
peningkatan motivasi belajar siswa kelompok B pada PAI materi sholat melalui
strategiModeling The Wayeningkatan ini dapat dilihat dari prosentase motivasi
siswa dalam pembelajaran pada tahap pra siklus. siklus I, siklus Il dan siklus III.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Interaksi dari berbagai komponen pembelajaran yaitu guru, siswa,
tujuan, bahan, metode, dan lain-lainya saling mempengaruhi dalam mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran. siswa merupakan komponen yang utama
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu pemahaman terhadap
peserta didik adalah penting bagi guru agar dapat menciptakan situasi yang
tepat serta memberi pengaruh yang optimal bagi siswa untuk dapat belajar
dengan maksimaf.

Sebagai media refleksi umat Islam harus diakui bahwa dunia
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan aneka problematika yang

belum terurai dari masa ke masa. Di antara problematika dan indikator

! Lampiran Permendiknas No 22 Tahun 2006 ten@tagdar Isi.(Jakarta: Dinas
Pendidikan,2007), hal.1

2 Anisatul Mufarokah Strategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras,2009), hal.
26



kemandegan yang selama ini menghantui pendidikan Islam adalah dalam hal
menerapkan metode dalam proses pembelajaran.

Oleh Zuhairini dalam bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan
Islam, peranan pendidikan adalah berusaha untuk mengembangkan aspek-
aspek kepribadian anak, baik jasmaniah maupun rohaniah, termasuk didalam
aspek Individualitas, sosialitas, moralitas maupun aspek religiusitas. Sehingga
dengan pendidikan itu akan tercapai kehidupan yang harmonis, seimbang
antara kebutuhan fisik material dengan kebutuhan mental spiritual, antara
duniawi dan ukhrawf:

Hal ini senada dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Pendidikan
Agama Islam yakni membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
bertagwa kepada Allah dan berakhlag mulia. Manusia yang bertagwa adalah
manusia yang dapat menjalankan ajaran islam sekaffah sehingga
tercermin dalam dirinya ketinggian Akhlag. Untuk dapat dikatakan sebagai
hamba yang bertagwa kepada Allah SWT selain menguasai ilmu agama juga
harus mampu mengamalkan.

Sebagai media refleksi umat Islam harus diakui bahwa dunia
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan aneka problematika yang

belum terurai dari masa ke masa. Di antara problematika dan indikator

> Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM
(semarang : Rasail, Media group, 2008), him. 1

* Zuhairini,dkkFilsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 95.

® Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Prespektif IslaiBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004), him. 49.



kemandegan yang selama ini menghantui pendidikan Islam adalah dalam hal
menerapkan metode dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan karena ia menjadi sarana yang
memberanakkan meteri pembelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehinga dapat dipahami atau diserap oleh siswa
menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa esensi pendidikan
agama lIslam terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa dan dapat tampil
sebagaikhalifatullah fi al ardh Esensi ini menjadi acuan terhadap metode
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang maksimal.

Selama ini metode pembelajaran agama Islam yang diterapkan masih
mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal dan
lain sebagainya. Cara-cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa tampak
bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar agama. Jika secara
psikologis siswa kurang tertarik dengan metode yang digunakan guru, maka
dengan sendirinya siswa akan memberikan umpan lbedkl pack psikologis
yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran. Indikasinya adalah

timbul rasa tidak simpati siswa terhadap guru agama, tidak tertarik pada

® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEdmarang :
Rasail, Media group, 2008), him. 1.

" M. Arif, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tujuan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekataninterdisipliner ) (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),him. 197.



materi-materi agama, dan lama-kelamaan timbul sikap acuh tak acuh terhadap
agamanya sendiri. Kalau kondisinya sudah seperti itu sangat sulit
mengharapkan siswa sadar dan mau mengamalkan ajaran—ajaraﬁ agama.

Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi keefektifitas kegiatan
belajar mengajar. Motivasi yang mendorong peserta didik ingin melakukan
kegiatan belajar. Motivasi merupakan salah satu langkah awal yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar. Jika guru sudah
mampu membangun motivasi peserta didik, maka dapat dikatakan guru itu
telah berhasil dalam pembelajaran.

Dua tahun terakhir ini peserta didik di BA Polengan kurang
termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar terutama materi
sholat. Berbagai cara dilakukan untuk memotivasi peserta didik namun belum
juga membuahkan hasil. Terbukti dengan setiap kali ada materi tentang sholat
siswa bermalas-malasan dan tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Dalam kesempatan ini peneliti mencoba memperbaiki strategi mengajar, salah
satunya adalah menerapkan srategi biedeling The Wayagar anak
termotivasi dan senang melaksanakan sholat.

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengunakan Strategi
Modeling TheWay ini diharapkan siswa dapat lebih antusias mengikuti
pembelajaran dengan siswa ikut andil dalam pelajaran yang disampaikan di

depan kelas..

8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIK . 3
°  http://tentandgomputerkita.blogspot.com/2011/03/factor-faktor-motivasi-
belajar.html



Strategi Modeling The Way merupakan Strategi yang dimana
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk praktek ketrampilan
spesifik yang dipelajari di kelas melalui demonsttsi.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa tersebut peneliti
berminat dan berkeinginan untuk meneliti sejauh mana “ Peningkatan
Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI Materi Sholat Melalui Penerapan
Strategi Modeling The WayPada Siswa Kelompok B BA Alsyiyah

Polengan Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang”.

B. Rumusan Masalah
Sebagai upaya peningkatan motivasi belajar PAI materi Sholat di BA

Aisyiyah Polengan Kec.Srumbung, Kab Magelang dengan mengunakan

Modeling The Waydengan rumusan masalah :

1. Bagaimana penerapan pelaksanaan Strategieling The Waypada
mata pelajaran PAI Mteri Sholat bagi Siswa kelompok B BA Aisyiyah
Polengan kec. Srumbung Kab. Magelang ?

2. Apakah penerapan Strateilodeling The Waydapat meningkatkan
motivasi belajar Siswa kolompok B BA Aisyiyah Polengan Kec.

Srumbung Kab. Magalang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

10 Aryani Sekar Ayu,dkk,Strategi Pembelajaran Akfif(Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2008), hal.76



a. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi Modeling The Way dalam
pembelajaran PAI materi Sholat pada siswa kelompok B BA
Aisyiyah Polengan kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang.

b. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar pada pembelajaran
PAI materi Sholat pada siswa kelompok B BA Aisyiyah Polengan
kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang .

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis, dapat menambah wawasan pengetahuan bagi

semua guru atau tenaga pendidik tentang stristedeling The Way

b. Kegunaan Praktis.

1). Dapat meningkatkan motifasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran PAI Materi Sholat pada siswa kelompok B BA
Aisyiyah Polengan Kec. Srumbung Kab. Magelang .

2). Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

3). Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan dalam memilih

atau menentukan strategi dan metode pembelajaran.

D. Kajian Pustaka
Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan auto
kritik terhadap peneliti yang ada, mengenai kelebihan maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadap kajian yang
terdahulu. Dan untuk menghindari terjadinya pengulanan hasil temuan yang

membahas permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang, baik



dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya maka penulis
akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudah ada .

Penulis berpendapat bahwa beberapa bentuk tulisan yang penulis
temukan, masing-masing menunjukkan perbedaan dari segi pembahasaannya
dengan skipsi yang akan penulis susun.

Beberapa peneliti yang sudah teruji keshahihannya diantaranya
meliputi :

Peneliti Muhammad lhwan , NIM 043111047, Penelitian Tindakan
Kelas Upaya Meningkatkan Pemahaman siswa Dalam pembelajaran Figih
Dengan mengunakan Stratddpdeling The wagi MIS Walisongo Pecangan
Jepara, Skipsi Program S1 Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata
ketuntasan belajar pada siklus | 70,12% dan Meningkat pada siklus I
90,62% M

Skripsi saudara Anisatul Mubarok, NIM. 3101099, Studi Penerapan
Active Learningpada bidang studi PAI di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah
Kalibening Tingkir salatiga, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
semarang,2008 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Strategi

Active Learningerbukti dapat meningkatkan Prestasi belajar ahak.

1 Muhammad Ihwan, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam
pembelajaran IPA Dengan Stratddiodeling The Wayi MIS Walisongo
Pecangan JeparaSkipsiProgram S1 Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 20009.

12° Anisa Mubarok, “Studi Penerapan Active Learning Pada Bidang Studi PAI di
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Kalibening Tingkir Salatigaskipsi
Program Sl Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,2008



Kajian pustaka ini penulis gunakan untuk mengetahui cara

Implementasi, kelebihan dan kekurangaan mengunakan Sthtetgling

The Way diBA Aisyiyah Polengan kecamatan Srumbung kabupaten

Magelang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara lain:

1. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad lhwan
memfokuskan pada peningkatan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran Figih. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
yang memfokuskan pada penerapan stratégileling The Wayntuk
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran PAI materi sholat,
khususnya pada anak usia TK.

2. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Anisatul Mubarok,
merupakan penelitian tindakan kelas yang memfokuskan pada
pembelajarai\ctive Learningpada bidang studi PAI, sedangkan peneliti
memfokuskan pada penerapan stratbtpdeling The Way Peneliti
sebelumnya strategi yang digunakan serta materi yang di dipakai masih
bersifat umum sedangkan peneliti strategi pembelajaran serta materi

sudah bersifat spesifik.

E. Landasan Teori
1. Strategi Modeling The Way
a. Pengertian Stratedflodeling The Way
Strategi mengajar dapat dikatakan sebagai ketrampilan-ketrampilan

tertentu yang telah dikuasai guru dan dilakukan secara berulang-ulang



sehingga merupakan pola perilaku mengajar yang bertujuan membantu
siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajitan.

Sedangkan strategi menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar,
mereka berpendapat bahwa strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau
pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi yang berlangsung dalam
situasi yang edukatif untuk mencapai tujuan pembelafiran.

Strategi Modeling The Waypada dasarnya adalah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan ketrampilan yang
spesifik yang dipelajari dikelas melalui demonsttasiodeling The Way
merupakan salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yang
dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi ini
merupakan kegiatan belajar mengajar dimana guru menunjuk salah satu
peserta didik dari tiap kelompok sebagai model ( contoh ) didepan.

b. Langkah-Langkah Penerapan Stratdgdeling The Way
Teknis pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan mengunakan
strategiModeling The Wajyni adalah:
1) Guru menyampaikan satu topik tertentu, identifikasi beberapa
situasi umum dimana peserta didik dituntut untuk menggunakan

ketrampilan yang baru dibahas.

13 Wahab Azis AbdulMetode Dan Model-model Mengajar IImu Pengetahuan
Alam (IPS),(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 36

“ Iskandarwassid,(edStrategi Pembelajaran Bahas@andung: Rosda Karya,
2008), hal. 9

15 sekar Ayu Aryani lbid...hal.76



2) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok yang diperlukan untuk
mendemonstrasikan satu kegiatan.

3) Secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan apa yang
diperintah gurd®

4) Guru memberikan kesimpulan

5) Melakukan evaluasi

6) Menutup pelajaran.

c. Kelebihan dan Kekurangan stratdfipdeling The Way
1) Kelebihan

Kelebihan dari strategnodeling the waini diantaranya adalah:

a) Siswa dapat melihat dan menirukan langsung dari pembelajaran
yang dilakukan sehingga pelajaran akan mudah terserap.

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan
ketrampilan spesifik yang dipelajari dikelas melalui
demonstrasi.

c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berani tampil
dimuka.

d) Dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dikelas.

2) Kekurangan

a) Model harus diamati sebagai suatu pribadi yang lebih tinggi

dari pada siswa yang lain, yang mempertunjukkan hal-hal yang

lebih untuk ditiru oleh siswa lain.

18 Hisyam Zaini,dkk Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Insan
Mandiri, 2008), hal 76
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b) Modeling disajikan hanya dalam ketrampilan ketrampilan
tertentu.
c) Terkadang model berbenturan dengan nilai-nilai atau keyakinan

siswa sendiri.

2. Pengertian Motivas belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbabDengan demikian motivasi merupakan
dorongan yang terdapat pada diri seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai tujuan tertentu.

Motivasi juga diartikan sebagai kekuatan tersembunyi didalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk berkelakuan dan dan bertindak
dengan cara yang khds.

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu
guna pencapaian suatu tujddnMotivasi prestasi adalah kondisi

fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat

17 B. Uno HamzahTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: Bumu Aksara,
2007), hal. 3

® Tim Dirjen Kelembagaan Agama IslaMetodologi Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Dirjen KAI, 2002), hal. 82

19 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali , 1984), him.70.
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didalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas
tertentu guna mencapai tujuan tertentu (prestasi setinggi muigkin).

Sedangkan motivasi menurut Mc. Donald dalam bukunya Sardiman
A.M menyebutkan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnfeelihg dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujtian.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dimbil kesimpulan bahwa
motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar
akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang
diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi senantiasa

menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.

3. Bentuk-Bentuk Motivasi Dalam Pembelajaran
Didalam kegiatan belajar-mengajar peran motivasi baik intriksik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan motivasi bagi peserta didik dapat
mengembangkan aktivitas dan inisitas, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar disekol&h.

a) Memberi angka

20 DjaaliPsikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara,2008), him.103.

21 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali, 1986),
hal. 73

22 sardiman AM|bid., hal. 91
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b)

d)

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar siswa.
Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan motivasi yang
sangat kuat. Namun demikian semua itu harus diingat oleh guru
bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil
belajar yang sejati. Oleh karena itulangkah selanjutnya yang
ditempuh guru adalah bagaimana caramemberikan angka-angka
tersebut bukan sekedar kognitif saja tetapi juga ketrampilan dan
afeksinya.

Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi. Sebagai contoh
hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik, tetapi tidak
selamanya demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut,

Pujian

Pujian dalam hal ini adalah bentukinforcementyang positif
sekaligus merupakan motivasi yang baik apabila diberikan secara
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.

Saingan/ Kompetisi
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Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Baik individu maupun kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

e) Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga akan bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting.

f) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian
hukuman.

g) Minat
Minat merupakan alat motivasi yang pokok, motivasi muncul karena
adanya kebutuhan begitu juga minat. Proses belajar mengajar akan

berjalan lancar kalau disertai dengan minat.

4. CaraMemotivas Siswa Belajar

Cara mengerakan motivasi belajar sangat erat kaitanya dengan

prinsip-prinsip belajar itu sendiri. Adapun prinsip belajar dan cara

14



memotivasi menurut Oemar Hamaliki dalam bukumBgrencanaan

Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sisteiantaranya adalaf®:

a. Kebermaknaan
Siswa akan suka dan termotivasi belajar apabila hal-hal yang
dipelajari mengandung makna tertentu. Ada kemungkinan
pelajaran yang disajikan oleh guru tidak dirasakan sebagai
bermakna berusaha menjadikan pelajarannya dengan makna bagi
semua siswa. Caranya dengan mengkaitkan pelajaran dengan
pengalaman masa lampau siswa, tujuan-tujuan masa mendatang,
dan minat serta nilai-nilai yang berarti bagi mereka.

b. Modeling
Siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan dan
ditiru. Pelajaran akan mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa
jika guru mengajarkanya dengan bentuk tingkah laku model, bukan
dengan hanya ceramah/cerita secara lisan. Dengan model tingkah
laku itu, siswa dapat mengamati dan menirukan apa yang
diinginkan oleh guru.

c. Komunikasi Terbuka
Siswa lebih suka belajar bila penyajian terstruktur supaya pesan-
pesan guru terbuka terhadap pengawasan siswa. Tujuan-tujuan apa
yang diinginkannya, bahan pelajaran apa yang hendak dipelajari,

dan kegiatan-kegiatan apa yang ingin dilakukan. Jika hal ini dapat

» Oemar HamalikiPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.157
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dilakukan, maka berarti siswa akan menjadi lebih termotivasi

untuk belajar.

d. Novelty

e.

g.

Noveltymerupakan proses belajar mengajar dengan mendatangkan
penyaji baru, siswa akan lebih belajar bila perhatiannya ditarik oleh
penyaji-penyaji baruNovelty)atau masih asing. Sesuatu gaya dan
alat yang baru atau masing-masing bagi siswa akan lebih menarik
perhatian mereka untuk belajar.

Latihan/Praktek yang Aktif dan Bermanfaat

Siswa lebih senang belajar jika mengambil bagian yang aktif dalam
latihan/praktek untuk mencapai tujuan pengajaran. Praktek secara
aktif berarti siswa mengerjakan sendiri, bukan mendengarkan
ceramah dan mencatat. Untuk mengaktifkan siswa, guru dapat
mengunakan macam-macam metode.

Kurangi secara Sistematik Paksaan Belajar

Pada waktu mulai belajar, siswa perlu diberikan paksaan atau
pemompaan, akan tetapi bagi siswa yang sudah menguasai
pelajaran, maka secara sistematik paksaan itu dikurangi dan lambat
laun siswa dapat belajar sendiri. Jangan sampai siswa mau belajar
tergantung pada pemompaan saja. Cara itu memang perlu
dilakukan dalam rangkaian meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kondisi yang Menyenangkan
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Siswa akan lebih termotivasi apabila kondisi pengajarannya
menyenangkan, maka guru dapat melakukan cara-cara yang dapat
membangkitkan semangat belajar siswa. Untuk menciptakan
kondisi yang menyenangkan dapat dilakukan dengan cara
diantaranya : Siapkan tugas-tugas yang menantang, berikan siswa
pengetahuan tentang hasil-hasil yang telah dicapai, berikan
ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh

siswa.

F. Hipotesis Tindakan
Penerapan Stratejlodeling The Waylapat meningkatkan Motivasi
belajar siswa pada pembelajaran PAI Materi Sholat di BA Aisyiyah Polengan,

kecamatan Srumbung Kabupatan Magelang.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan, yang
terfokus dalam kegiatan di kelas sehingga penelitiannya berupa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ataDlassroom Action Research
(CAR), yaitu Penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelastyatau penelitian

yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan

24 Suharsini ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 58
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tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar peserta didik
meningka?®> PTK dilaksanakan secara kolaboratif dalam situasi
pembelajaran, yaitu kolaborasi atau kerjasama antara praktisi pendidikan
dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan,
pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan suatu tindakan
(action).

Penelitian tindakan kelas atalass action researcmerupakan suatu
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan yang dilakukan itu,
serta untuk memperbaiki tradisi di mana praktek-praktek pembelajaran
tersebut dilakukan. Penelitian tindakan kelas sebagai penelitian praktis
yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya
perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan tindakan untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas guru
sehari-hari di kelasnya. Permasalahan itu merupakan permasalahan yang
faktual yang benar-benar dihadapi di lapangan, bukan permasalahan yang
dicari atau direkayasa. Sehingga penelitian tindakan kelas ini dapat
diartikan sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau
peneliti untuk memecahkan pembelajaran melalui kegiatan penelitian.

Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

% |GAK Wardana dan Kuswaya Wihardit, Penelitan Tindakan
Kelas(Jakarta:Universitas Terbuka,2008), him.1
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Gambar 1
Model Penelitian Tindakan Keld%

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <):5
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

@:\ Pengamatan
?

2. Tempat dan waktu Penelitian

t

a. Tempat penelitiannya di BA Aisyiyah Polengan kecamatan
Srumbung Kabupaten Magelang Tahun 2011 kelompok B

b. Waktu penelitian dimulai tanggal 24 Oktober 2011 sampai dengan
19 Nopember 2011 pada semester I.

3. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan berbasis kelas
kolaboratif. Kegiatan PTK ini rencana dilaksanakan 3 siklus. Setiap
siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan

dan refleksi?’

26 gyharsimi, et,alPenelitian Tindakan KelasCet.ke.VII, (Jakarta: Bumi
Aksara), him. 16

? Achmad Fatchan dan | wayan Dasvatode Penelitian Tindakan Kelas
(Malang, Jenggala Pustaka Utama), hal.42
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Siklus|

Perencanaan Tindakan

a. Peneliti dan kolaboran menyusun tujuan pembelajaran Mata
pelajaran PAI Materi Sholat.

b. Peneliti dan kolaboran menyusun perangkat pembelajaran (
Prota, Promes, Silabus, SKH, Alat eveluasi, Media, Sumber)
Mata pelajaran PAI Materi Sholat.

c. Peneliti dan kolaboran menyiapkan lembar obsaervasi,
dokumantasi, evaluasi dan lembar refleksi.

d. Mengkondisikan suasana kelas agar anak terfokus pada mata
pelajaran

e. Guru menyajikan pelajaran

f. Guru menunjuk salah satu anak sebagai model yang berhubungan
dengan mata pelajaran PAI, dan yang lain disuruh memperhatikan

g. Guru memberi kuis atau pertanyaan seputar mata pelajaran PAI

h. Guru memberi evaluasi

i. ~Kesimpulan?®

Pengamatan

a. Peneliti mengamati bagaimana respon peserta didik terhadap

pembelajaran

28

Achmad Fatchan dan | wayan Dadvietode Penelitian Tindakan Kelas

(Malang, Jenggala Pustaka Utama), hal.42
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b. Mengamati aktivitas peserta didik

c. Mengamati keantusiasan siswa saat ikut memperagakan bersama
guru atau partisipatif dalam pembelajaran.

Refleks

a. Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat simpulan
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.

b. Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada

kegiatan penelitian dalam siklus Il.

Siklus||

Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus 1l mirip dengan
kegiatan siklus I. Siklus Il merupakan perbaikan dari siklus I, terutama
didasarkan atas hasil refleksi pada siklus I.

a. Tahapannya tetap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan

refleksi
b. Materi pembelajaran berkelanjutan
c. Diharapkan aktifitas belajar peserta didik semakin meningkat.
d. Diakhir kegiatan peneliti mendemonstrasikan bersama dengan

peserta didik atau mensimulasikan bersama-sama.

Siklus|Il1
Sebagaimana siklus II, Siklus 1l merupakan perbaikan dari siklus

Il. Proses penelitian ini berhenti pada siklus Ill. Apabila sampai
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siklus 1l ternyata belum ada peningkatan motivasi belajar siswa,
maka dapat diambil kesimpulan dahwa hipotesis dalam penelitian ini
tertolak, dengan demikian dapat diketahui bahwa strategi tersebut
tidak cocok bila diterapkan pada anak usia Taman Kanak-Kanak
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan metode tes, dokumentasi observasi dan wawancara.
a. Metode Tes
Metode tes adalah merupakan salah satu cara untuk
menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak
langsung yaitu melalui respon seseorang terhadap sejumlah
stimulus atau pertanyad.
Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
terhadap penguasaan materi pembelajar dengan Stkédegiing
The Way.
Dengan mengunakan metode Tes ini peneliti akan
mengetahui apakah hasil belajar PAI Materi Sholat mengalami

peningkatan sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

2% Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instruman Tes dan Non Tes,
(Yogyakarta: Mitra Cendekia Press,2008),him.67
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b. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud adalah berusaha mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku surat kabar,
majalah, agenda dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data daftar nama siswa,

potret kegiatan pembelajaran serta aktivitas belajar

. Observasi

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu
kegiatan yang diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun
situasi buatar?”

Observasi dilakukan di BA Aisyiyah Polengan, kecamatan
Srumbung Kabupaten Magelang.

Observasi ini untuk mengetahui aktivitas siswa selama
proses pembelajaran, baik dalam siklus | maupun dalam siklus Il
dan selanjutnya sampai selesainya penelitian tindakan kelas yang

di rencanakan.

. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan jawaban dari

responden dengan jalan Tanya jawab sepitiak.

30

Mustaqgim, Psikologi Pendidikan (Semarang:Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo,2009),him.231

31 Mustagim/bid........ him.230
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Wawancara ini untuk mengetahui data siswa dan data
tentang BA Aisyiyah Polengan kecamatan Srumbung Kabupaten
Magelang.

5. Indikator Keberhasilan.
a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik BA Aisyiyah

Polengan Kec. Srumbung Kab. Magelang.

b. Peningkatan aktivitas peserta didik.

c. Ketercapain tujuan kompetensi pembelajaran

d. Kelancaran dalam proses belajar mengajar.
6. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menjawab hipotesis peningkatan
motivasi belajar siswa kelompok B BA Aisyiyah polengan pada mata
pelajaran PAI melalui penerapan stratépdeling The Waylrahun
2011.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif. Statistik diskriptif adalah statistik yang mengambarkan
kegiatan berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengelompokan
data, dan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik ataupun
diagram agar memberi gambaran yang teratur, ringkas dan jelas

mengenai suatu keadaan atau peristifva.

32

Subana dkkstatistik Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.12
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka
dalam pembahasannya dibagi menjadi tiga bagian yaitu : bagian muka, bagian
isi, bagian akhir.

Pada bagian awal ini terdiri dari halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar table,
daftar gambar, daftar lampiran.

Pada bagian isi terdapat empat bab yang antara satu dengan yang
lainnya merupakan satu kesatuan. Adapun Bab | berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Metodologi penelitian yang memaparkan gambaran umum BA
Polengan mengenai letak geografis, sejarah berdiri, dasar dan tujuan
pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan keadaan sarana
prasarana. Gambaran tersebut bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar
belakang dari tempat penelitian.

Bab Ill, Diskripsi dan pembahasan hasil penelitian meliputi : analisis
tindakan Pra Siklus, Analisis Tindakan Siklus I, Analisis Tindakan Siklus I
dan analisis Tindakan siklus IlI.

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.

25



prosentase menjadi 48% dan meningkat lagi pada penelitian tindakan siklus 1
prosentase 74%.serta mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus 111

dengan prosentase sebesar 90%.

B. Saran
Mengingat pentingnya pendekatan pembelgaran secara kontekstual untuk
meningkatkan motivas belgar peserta didik, peneliti mengharapkan beberapa hal
yang berhubungan dengan masalah tersebut diatas sebagai berikut.
1. Kepada Guru Kelas Kelompok B BA Aisyiyah Polengan

a. Hendaknya dalam proses belgjar mengajar, guru harus benar-benar paham
menyiapkan pembelgjaran dengan sebalk mungkin, agar materi
tersampai kan secara maksimal.

b. Dalam pembelajaran PAl guru harus mampu memilih model dan strategi
pembelgjaran yang sesua dengan materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik agar peserta didik merasa mudah dalam memahami materi.

c. Hendaknya pembelgaran dirancang sedemikian rupa dan memperkaya
variasi mengajar. Hal ini untuk mengantisipas kejenuhan yang dialami
oleh peserta didik. Dan selalu memantau perkembangannya terutama dari
perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang digjarkan.

d. Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan strategi Modeling The

Way pada mata pelgjaran PAl agar dapat dilakukan tidak hanya sampai
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pada selesainya penelitian ini sga, akan tetapi dilanjutkan dan
dilaksanakan secara kontinu sebagal program untuk meningkatkan
semangat dan mengurangi kegenuhan pada waktu melaksanakan
pembelgaran.

2. Pihak sekolah

a Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan
pembel g aran yang berlangsung.

b. Memfasilitass proses pembelgaran dengan melengkapi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan.

c. Kepada semua pihak sekolah terutama para guru, sudah seharusnya
meningkatkan kompetenss  termasuk kompetensi professional serta
membekali diri dengan pengetahuan yang luas, karena sesungguhnya
kompetens yang dimiliki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelgiaran, yang akhirnya akan dapat menghasilkan peserta
didik yang bermotivasi, berbudi pekerti luhur, dan berakhlaqul karimah
yang mampu berdampak positif pada perkembangan dan kemauan

sekolah.

C. Penutup
Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, peneliti tak lupa
mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas Rahmat,

Taufiq dan Hidayah-Nya.
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Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemahan yang ada dalam
skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak tetap peneliti
harapkan. Semoga skrips ini bisa bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan
pembaca pada umumnya.

Akhirnya tak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu sepenuhnya dalam menyelesaikan skrips ini, semoga amal

ibadahnya diterima oleh Allah SWT. Amien.
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